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High School No. 8. The purpose of this study was to determine whether students’
mathematical conceptual understanding improved after the implementation of the
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) learning model compared
to before its implementation. The research design used was a pre-experimental
study with a one-group pretest-posttest design. The population for this study
consisted of all 11th-grade students in Phase F at Sijunjung State High School 8. The
sampling technique used was purposive sampling, with the research subjects being
the students in Class XI F2. The instruments used were pretest and posttest
questions in the form of essay-type tests. The data analysis technique used was the
t-test. Based on the data analysis, it was found that the research subjects’ data
followed a normal distribution. The mean pre-test score was 13.22, and the mean
post-test score was 62.33. The results of the hypothesis test yielded a calculated t-
value of 20.30 and a critical t-value of 2.050. Since the calculated t-value was greater
than the critical t-value, the proposed hypothesis was accepted. Thus, it can be
concluded that the students” ability to understand mathematical concepts after the
implementation of the CORE learning model was better than before its
implementation in Class XI F2, Phase F, at Sijunjung State High School 8.
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Pendahuluan 2022). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan
secara sadar dan terencana untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar memiliki kemampuan
berpikir, bersikap, dan bertindak secara optimal. Dalam
kurikulum nasional di Indonesia, pemerintah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang
memberikan kebebasan dan fleksibilitas pembelajaran
berpusat pada peserta didik (Rahayu et al., 2022; Fauzi,

Email: ciciramadhani322@gmail.com

utama yang bertujuan melatih berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif (Rosalline & Agustina, 2019;
Marfu, 2022).

Pemahaman suatu konsep merupakan komponen
pokok dalam proses pembelajaran matematika (Umam
& Zulkarnaen, 2022). Berdasarkan hasil observasi
dikelas XI Fase F SMA Negeri 8 Sijunjung menunjukkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
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peserta didik masih tergolong rendah. Peserta didik
cenderung pasif, kurang mandiri, serta mengalami
kesulitan ketika dihadapkan pada soal pemecahan
masalah kontekstual yang menuntut pemahaman
mendalam, seperti pada materi barisan dan deret.
Sebagian besar peserta didik hanya menghafal rumus
tanpa memahami pemaknaan konsep dasar secara utuh.

Temuan pada lembar jawaban peserta didik
belum menunjukkan penguasaan terhadap indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis. Pada
materi barisan dan deret, peserta didik belum
memahami konsepnya secara tepat.

Hasil wawancara peserta didik danguru juga
menunjukkan bahwa peserta didik tidak mengerjakan
tugas secara mandiri dan cenderung mneyalin jawaban
dari temannya. Peserta didik juga merasa kesulitan
dalam pembelajaran matematika dianggap selalu
berkaitan dengan rumus yang dihafal, akibatnya Ketika
peserta didik dihadapkan pada soal-soal yang menuntu

pemahamn  konsep, peserta didik kesulitan
menyelesaikannya.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut,

diperlukan model pembelajaran inovatif yang mampu
mengaktifkan peserta didik dan membangun konstruksi
pengetahuannya secara mandiri, salah satunya adalah
model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending (CORE). Model CORE mengintegrasikan
empat  tahapan  penting,  yaitu: Connecting
(menghubungkan informasi lama dan baru), Organizing
(mengorganisasikan ide/konsep dalam kelompok),
Reflecting (memikirkan kembali dan mendiskusikan
pemahaman), serta Extending (perluasan dan
pengaplikasian konsep).

Model CORE juga memiliki keterkaitan dengan
komponen pembelajaran mendalam (deep learning). Pada
tahap Organizing, Reflecting, Extending bisa menjadi
solusi pembelajaran bermakna karena pada tahap ini
peserta didik menorganisasikan ide-ide dan mendalami
lalu memikirkan Kembali hal-hal baru setelah itu
dipresentasikan didepan kelas. Pada tahap Connecting
dan Reflecting bisa menjadi solusi dalam penerapan
pembelajaran secara sadar karena pada tahap ini peserta
didik menghubungkan informasi lama yang diperoleh
untuk dapat memahami isi materi yang akan dipelajari.
Pada tahap Extending bisa menjadi solusi pembelajaran
menyenagkan karena pada tahap ini peserta didik
merasa senang dan termotivasi karena guru
memberikan apresiasi atas presentasi kelompok.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Lestari et al. (2025) menunjukkan bahwa pemahaman
konsep peserta didik pada pembelajaran CORE lebih
tinggi dari pada pembelajaran konvensional. Rahman et
al. (2021) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran
CORE termasuk kriteria sangat baik dan model CORE
efektif ~digunakan untuk melihat kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik. Meskipun

demikian, penelitian sebelumnya masih memiliki
keterbatasan  konteks. Lestari et al. (2025)
membandingkan = pembelajaran CORE  dengan

pembelajaran konvensional, sedangkan Rahman et al.
(2021) melaksanakan penelitian pada mata pelajaran
matematika di SMK. Dengan demikian, kajian mengenai
perubahan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model
CORE pada peserta didik kelas XI Fase F SMA,
khususnya pada materi barisan dan deret, masih perlu
dikembangkan (research gap). Kebaruan penelitian ini
terletak pada (1) penerapan model CORE pada materi
barisan dan deret di kelas XI Fase F SMA Negeri 8
Sijunjung dengan desain one-group pretest-posttest, dan
(2) pemetaan setiap tahap CORE terhadap tiga indikator
pemahaman konsep matematis serta komponen
pembelajaran mendalam (deep learning) dalam konteks
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan permasalahan dan kajian tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik sesudah
diterapkan model CORE lebih baik daripada
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik sebelum diterapkan model pembelajaran CORE di
kelas XI F2 Fase F SMA Negeri 8 Sijunjung.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang jenis penelitian pre-eksperimen dengan
desain one-group pretest-posttest design. Penelitian
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2026/2027 di SMA Negeri 8 Sijunjung. Berdasrakan data
pelaksanaan penelitian, kegiatan penelitian berlangsung
dalam 6 kali pertemuan, yaitu pre-test, empat kali
pembelajaran dengan model CORE, dan post-test.

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas XI Fase F SMA Negeri 8 Sijunjung. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh
kelas XI F2 sebagai sampel penelitian. Sebanyak 26
peserta didik mengikuti pretest dan posttest. Materi yang
digunakan adalah barisan dan deret, meliputi barisan
(aritmatika dan geometri) dan deret (aritmatika dan
geometri) serta penerapannya dalam masalah
kontekstual.

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan
pemahaman konsep matematis berbentuk soal uraian
(pre-test dan post-test) sebanyak 5 butir soal yang
diberikan. Penskoran diarahkan pada kemampuan
pemahaman konsep matematis. Indicator yang
digunakan meliputi menyatakan ulang sebuah konsep,
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah. Pelaksanaan pembelajaran

mengikuti empat tahap CORE. Pada tahap Connecting,
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peserta didik menghubungkan informasi dari informasi
yang lalu dan saat ini baiik konsep, prinsip, dan
defenisi.. Pada tahap Organizing, peserta didik
Mengorganisasikan ide yang diperoleh unutk dapat
memahami isi materi yang disediakan dan menyusun
hubungan antarkonsep melalui LKPD. Pada tahap
Reflecting, peserta didik mengerjakan LKPD ddengan
telitii dan memikirkan kembali hal-hal yang didapat
untuk dikaitkan dengan materi dan mempresentasikan
hasil diskusi, memberikan tanggapan, memeriksa
kembali penyelesaian, dan memperoleh penguatan.
Pada tahap Extending, peserta didik menyelesaikan

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pre-test dan Post-test

permasalahan baru atau tugas individu untuk
menerapkan konsep pada situasi yang berbeda.
Analisis data dilakukan secara bertahap. Pertama,
data pretest dan posttest diuji normalitas menggunakan
uji Lilliefors. Setelah data memenuhi asumsi normalitas,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t
berpasangan pada taraf signifikansi a = 0,05.

Hasil dan Diskusi

Deskripsi data hasil pre-test dan post-test
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik kelas sampel disajikan pada Tabel 1.

Tes Rata-rata Simpangan baku Nilai maksimum Nilai minimum
Pre-test 13,22 11,43 45,24 0
Post-test 62,33 12,47 87,3 46,03

Sumber: Data penelitian diolah dari skripsi peneliti

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik meningkat dari 13,22 pada pretest menjadi 62,33
pada posttest. Nilai maksimum juga meningkat dari
45,24 menjadi 87,3, sedangkan mnilai minimum
meningkat dari 0 menjadi 46,03. Perubahan tersebut
menunjukkan adanya perbaikan capaian kemampuan
pemahaman konsep setelah peserta didik dalam
pembelajaran dengan menggunakan model CORE.

Uji normalitas dilakukan sebagai prasyarat
sebelum uji-t berpasangan. Nilai Lniung pretest sebesar
0,127 lebih kecil daripada Liper 0,173, sedangkan Lhitung
posttest sebesar 0,172 juga lebih kecil daripada Liabe 0,173.
Dengan demikian, data pretest dan posttest dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas sebagaimana analisis
yang tercantum dalam skripsi.

Setelah data dinyatakan normal, dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji-t berpasangan. Hasil
perhitungan menunjukkan thitung sebesar 20,30 dan
tabel sebesar 2,050 pada taraf signifikansi 0,05. Karena
thitung lebih besar daripada ttabel, HO ditolak dan H1
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik sesudah diterapkan model CORE lebih baik
daripada sebelum penerapan model CORE.

Peningkatan nilai rata-rata dari 13,22 menjadi
62,33 menunjukkan bahwa penerapan model CORE
memberikan  perubahan terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Hasil uji-t
berpasangan memperkuat temuan tersebut karena
thitung = 20,30 lebih besar daripada ttabel = 2,050.
Dengan demikian, perubahan kemampuan yang terjadi
setelah perlakuan bukan hanya terlihat dari perbedaan
nilai rata-rata, tetapi juga menunjukkan hasil yang
signifikan berdasarkan pengujian hipotesis.

Perubahan tersebut dapat dipahami melalui
karakteristik tahapan CORE. Tahap pertama Connecting,
memberikan motivasi dengan menyampaikan manfaat
serta penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari.
Guru kemudian mengajukan pertanyaan pemantik
untuk mengaitkan pengetahuan awal peserta didik
dengan materi baru, lalu memberikan penjelasan materi
yang akan dipelajari.

Pada tahap Organizing, peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok. Selanjutnya membagikan
lembar kerja yang berisikan masalah kepada peserta
didik. Kemudian peserta didik menyelesaikan soal
bersama dengan anggota kelompoknya dan menuliskan
jawaban pada lembar diskusi. Setelah itu kelompok
diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
mengenai hal yang belum dipahami terkait soal pada
lembar kerja yang di diskusikan.

Selanjutnya tahap Reflecting, Guru mengamati
dan membimbing peserta didik ssat menyelesaiakan
lembar diskusi, lalu menagarahkan pesersta didik
mengarahkan kelompok memeriksa kembali hasil
diskusinya. dan memberikan bantuan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah semua
kelompok selesai mengerjakan soal yang diberikan,
guru meminta salah satu kelompok secara acak untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.
Setelah kelompok selesai mempresentasikan hasil
diskusinya, guru memberikan kesempatan kepada
kelompok yang tidak terpilih untuk menanggapi,
bertanya atau menambahkan jawaban.

Tahap Extending, setelah presentasi selesai
kemudian guru memberikan apresiasi atas presentasi
kelompok lalu memperkuat kembali jawaban yang telah
dijelaskan oleh peserta didik. Terakhir guru bersama
peserta didik menyimpulkan materi yang telah
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dipelajari. Guru memberikan PR/Latihan mandiri
dikarenakan waktu tidak cukup untuk mengerjakannya
di sekolah dan meminta peserta didik untuk
mempelajari materi untuk pertemuan selanjutnya dan
guru menutup pembelajaran.

Selama penerapan model CORE terdapat
beberapa kendalan. Pada pertemuan pertama guru
kesulitan mengkondisikan peserta didik untuk duduk
pada kelompok yang ditentukan. Selain itu, proses
pembelajaran kurang efektif karena jadwal pelajaran
berlangsung pada siang hari. Guru juga kesulitan
mengkondisikan peserta didik yang tidak aktif saat
berdiskusi kelompok.

Hail penelitian ini sejalan dengan penelitian
Lestari et al. (2025) menunjukkan bahwa pemahaman
konsep peserta didik pada pembelajaran CORE lebih
tinggi dari pada pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Rahman et al. (2021)
menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE
termasuk kriteria sangat baik dan model CORE efektif
digunakan untuk melihat kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik. Kesamaan temuan
tersebut memperkuat bahwa pembelajaran CORE yang
meliputi menghubungkan, mengorganisasikan,
merefleksikan, dan memperluas pengetahuan dapat
menjadi  Solusi untuk membantu membangun
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik.

Peningkatan tersebut juga dapat ditelusuri dari
sisi indikator pemahaman konsep matematis yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu menyatakan ulang
sebuah konsep, menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
Tahap Connecting melatih peserta didik menyatakan
ulang konsep dengan menghubungkan pengetahuan
awal pada pertanyaan pemantik yang diajukan guru.
Tahap Organizing membiasakan peserta didik
menyusun dan menyajikan hubungan antarkonsep pada
LKPD dalam berbagai bentuk representasi, sedangkan
tahap Reflecting dan Extending memberi ruang bagi
peserta didik untuk memeriksa kembali penyelesaian
dan mengaplikasikan konsep pada soal atau situasi yang
berbeda. Dengan demikian, peningkatan skor rata-rata
pada penelitian ini tidak hanya mencerminkan
penguasaan hafalan rumus, tetapi juga perbaikan pada
ketiga indikator pemahaman konsep secara bersamaan.

Meskipun  hasil  penelitian = menunjukkan
peningkatan yang signifikan, beberapa kendala yang
ditemukan selama penerapan model CORE seperti
kesulitan mengkondisikan kelompok pada pertemuan
awal, jadwal pembelajaran pada siang hari, serta peserta
didik yang kurang aktif dalam diskusi kelompok perlu
menjadi perhatian dalam penerapan model ini pada
konteks kelas lain. Guru disarankan menyiapkan

pembagian  kelompok sejak awal pertemuan,
memvariasikan strategi agar peserta didik yang pasif
ikut terlibat, dan menyesuaikan alokasi waktu terutama
jika pembelajaran dijadwalkan pada jam-jam dengan
tingkat kelelahan peserta didik yang lebih tinggi.
Penelitian ini juga masih terbatas pada satu kelas sampel
dan satu materi pokok, sehingga generalisasi hasil pada
populasi maupun materi matematika lain memerlukan
kajian lebih lanjut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
diperoleh nilai rata-rata kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik sebesar 13,22 sebelum
diterapkan model pembelajaran CORE dan sebesar 62,33
setelah diterapkan model pembelajaran CORE. Hasil
perhitungan uji-t berpsangan diperoleh

thitung = 20,30 dengan tip0 = 2,050, sehingga
thitung = traber mMaka ditolak Hy dan diterima H

pada taraf signifikan a = 0,05 . Maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran CORE lebih baik daripada sebelum
diterapkan model pembelajaran CORE pada kelas XI
Fase F SMA Negeri 8 Sijunjung.
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